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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi multimedia saat ini telah memasuki aspek kehidupan manusia di berbagai sektor. Pemanfaatan multimedia sangat mempengaruhi kinerja dalam usaha mencapai suatu tujuan. Teknologi multimedia bermanfaat untuk menampilkan gaya baru dalam memberikan informasi yang lebih efisien untuk diterima dan mudah dipahami.

Multimedia merupakan sarana media informasi yang terdiri dari gabungan beberapa elemen, yaitu teks, video, gambar diam (still image), dan audio. Salah satu aplikasi multimedia yang menonjolkan kreasi baru dalam mengungkapkan ide dan gagasan seseorang adalah Film. Seiring perkembangan teknologi multimedia, manipulasi image dan pembuatan efek memungkinkan pembuatan film menjadi lebih bagus dan bervariasi.

Kini seni pembuatan film atau yang biasa disebut dengan Sinematografi semakin dilirik khalayak publik. Tidak saja hanya sebagai hiburan semata, namun film juga dapat dijadikan media pengajaran dan pendidikan, media publikasi, dan media pengembangan seni dan budaya. 

Perkembangan dunia film dalam negeri pun tidak ketinggalan seiring meningkatnya teknologi audio visual di tanah air. Dunia film indonesia saat ini mulai meningkat setelah sekian lama mengalami penurunan baik kualitas maupun kuantitasnya. Hal tersebut karena maraknya film asing yang masuk memiliki kualitas yang jauh lebih bagus daripada hasil karya sineas Indonesia. Namun hal tersebut tidak menurunkan semangat sineas-sineas Indonesia untuk menciptakan karya yang mampu bersaing. Sehingga merebaknya rumah produksi (production house) memunculkan sineas-sineas baru yang berharap mampu berkompetisi dalam industri perfilman. Karya-karya itu juga ditayangkan di bioskop seperti layaknya film buatan manca negara. Dan tidak hanya itu, film hasil produksi juga diharapkan mampu berkompetisi dalam berbagai festival yang diadakan secara domestik maupun internasional.

Dalam perkembangannya, industri perfilman tidak hanya diproduksi melalui rumah-rumah produksi. Akan tetapi banyak pula karya-karya yang mampu bersaing dengan hasil produksi sineas profesional oleh sineas muda yang menghasilkan karya yang berupa moving picture secara independent. Hal tersebut dapat dilihat dari maraknya sineas independent yang mengikuti festival-festival perfilman untuk menyertakan hasil karyanya. Dan beberapa mampu memperoleh penghargaan karena memberikan alternatif karya yang meliputi ide, cerita, dan sinematografi yang dihasilkan.

Film dibagi menjadi beberapa jenis menurut segmentasinya. Berdasar durasinya, film digolongkan menjadi film panjang dengan durasi 60 menit atau lebih dan film pendek dengan durasi kurang dari 30 menit. Berdasar genrenya, film dibagi menjadi film fiksi dan dokumenter. Film fiksi dibagi menjadi beberapa genre, yaitu film laga (action), drama, komedi, misteri (horror), dan lainnya.

Dari latar belakang tersebut, muncul keinginan untuk membuat suatu karya audio visual berupa film dalam format pendek dengan durasi 10-30 menit untuk memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar ahli madya dalam jurusan teknik komputer.

Untuk itu, maka diambil tema kehidupan sosial dengan fokus pada kehidupan remaja tentang konflik pribadi. Berdasar ide awal tersebut, akan berkembang menjadi sebuah cerita yang menjadi klimaks dengan alur yang diharapkan mampu menyampaikan pesan yang terkandung di dalamnya.

Dari uraian ide awal tersebut, diambil judul “Balo-balo Cinta”. Judul tersebut diambil dengan maksud untuk memperkenalkan Kota Tegal dengan segala keindahannya melalui kisah remaja. Dimana ide dasar dari film pendek “Balo-balo Cinta” yakni Sebuah kisah percintaan remaja yang berawal dari pertemuan antara dua mahasiswa Politeknik Harapan Besama Tegal yang ternyata kedua orang tuanya sudah lama bersahabat sejak duduk di bangku SMA. Satu diantaranya adalah INTAN (18 th). Cewe rumil dan terlihat enerjik ini terkenal paling bawel di kelasnya, tapi sifatnya mulai berubah semenjak bertemu dengan JONI (20 th) mahasiswa pindahan dari Jakarta. Apalagi semenjak JONI menginap dirumahnya karena Ayahnya ada meeting di luar kota selama 1 minggu. Keseharian INTAN seakan berubah drastis. INTAN yang terkenal rumil menjadi sangat pendiam. Hingga pada suatu ketika saat Ibunya menyuruh INTAN untuk menemani JONI keliling 
kota Tegal tiba-tiba dompet INTAN dirampok oleh penjahat jalanan. JONI yang mengetahui akan hal itu spontan langsung mengejar perampok yang berjumlah lebih dari 2 orang. Alhasil JONI pun harus berkelahi dengan kawanan perampok tersebut. Karena perampok itu merasa tertekan, akhirnya mereka menyandera INTAN. Tapi karena kemampuan JONI dalam bela diri cukup hebat, akhirnya INTAN pun bisa diselamatkan. Semenjak kejadian itu, INTAN mulai menaruh hati pada JONI.Tanpa disadari, ternyata sudah 1 minggu berlalu. INTAN merasa sedih karena JONI harus kembali ke Jakarta untuk waktu yang tidak bisa ditentukan. 
Ide dasar tersebut berawal dari keinginan untuk mengangkat keindahan Kota Tegal melalui kisah remaja yang dikembangkan menjadi sebuah ide dan gagasan untuk menjadi sebuah cerita yang akan divisualisasikan dalam bentuk sinematografi. Diharapkan hal tersebut mampu menyampaikan pesan serta memberikan kesan akan suatu hal yang dalam masyarakat belum begitu banyak terjadi. Sehingga respon positif yang diharapkan akan dapat diperoleh setelah target audience menonton film ini. 
1.2. Perumusan Masalah

Bagaimana sebuah film pendek yang dibuat secara independent menghasilkan suatu karya yang baik, efektif, dan efisien dapat diterima oleh setiap lapisan masyarakat dan mampu menyampaikan pesan yang terkandung kepada masyarakat?
1.3. Pembatasan Masalah

Pembahasan Laporan Tugas Akhir ini dibatasi hanya pada proses pengeditan film pendek yang berjudul Balo-balo Cinta menggunakan Adobe Premiere Pro.
1.4. Manfaat dan Tujuan

1.4.1. Manfaat

Adapun beberapa manfaat dari tugas Akhir ini yakni :

1. Mahasiswa
Mengetahui secara rinci proses pengeditan sebuah film pendek.
2. Akademik

Memiliki sumber referensi dalam pembuatan film pendek dengan Adobe Premiere Pro.
1.4.2. Tujuan

1. Memproduksi sebuah film pendek independent yang baik dan memiliki nilai-nilai sinematografi yang efektif dan efisien sehingga dapat diterima semua lapisan masyarakat.

2. Menciptakan media pendukung guna meningkatkan keberhasilan film pendek independent yang menunjang sarana promosi pendukung.

3. Menciptakan sebuah film pendek independent yang mampu menyampaikan pesan yang terkandung guna memperoleh respon positif dari penonton.
1.5. Metode Produksi

1. Desain Produksi

Pembuatan film ini menggunakan desain survai lapangan. Desain survei lapangan digunakan untuk mengetahui seluk-beluk kondisi di lokasi pembuatan film, suasana lokasi sekitar dan fasilitas yang dapat diperoleh.

2. Populasi Produksi

Populasi dan wilayah pembuatan film adalah di wilayah kampus serta hampir meliputi seluruh kawasan umum Kota Tegal untuk mendukung pembuatan film ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pembuatan film ini adalah melalui alur cerita film.
4. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan cara editting video menggunakan Adobe Premiere Pro.
1.6. Sistematika Penulisan Laporan
Adapun laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi beberapa bab yaitu :

BAB I

:  PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat, metode pengumpulan data, serta sistematika penulisan laporan

BAB II

:  GAMBARAN UMUM

Bab ini membahas tentang gambaran umum dari sinematografi yakni terdiri dari pengertian sinematografi, pengertian film, serta prinsip-prinsip dasar sinematografi .
BAB III

:  LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang pengertian film pendek, komponen produksi, format audio-visual, editing video, instalasi Adobe Premiere Pro, lingkungan Adobe Premiere Pro.
BAB IV

:  PRA PRODUKSI
Bab ini membahas tentang konsep skenario, konsep penyutradaraan, serta konsep sinematografi.
BAB V

:  IMPLEMENTASI PRODUKSI
Bab ini memberikan gambaran film pendek yang diproduksi yakni tentang proses produksi, serta proses pasca produksi.

BAB VI

:  PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari film pendek yang diproduksi serta saran-saran yang diperlukan sebagai penunjang.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi tentang buku-buku atau referensi lainnya yang digunakan sebagai penunjang kesempurnaan pembuatan laporan Tugas Akhir ini.
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